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Ahmad Rahmat Purnama: Sudah Banyak Aduan, Kita
Dengarkan, Cermati dan Coba Selesaikan
BANDUNG, Prolite – Anggota DPRD Kota Bandung terpilih duduk di
Komisi  A,  Ahmad  Rahmat  Purnama  mengaku  saat  ini  sedang
mempelajari tugas pokok dan fungsi di komisi A sebagai bidang
Pemerintahan dan hukum.

Menurutnya  sudah  ada  aduan  masyarakat  yang  ia  terima  dan
tengah dipelajari bahkan sekarang sedang expose dengan mitra
kerja  dinas  terkait  serta  terlebih  dulu  tengah  menyusun
anggaran.

“Kita dengarkan, cermati, pelajari. Kita pengen tahu lebih
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banyak sambil bila ada yang bisa selesaikan ya eksekusi. Kaya
kemarin yang di Cipedes ditembok sudah dibuka atas desakan
kita  dan  kebetulan  ada  anggota  di  dapil  di  sana  akhirnya
selesai,” ujar Ahmad Rahmat Purnama.

Masalah  lainnya  kata  Ahmad  Rahmat  Purnama  ada  penggunaan
tempat ibadah untuk dijadikan gereja di Gedung Serba Guna
Arcamanik.

“Dipakai  gereja,  kita  menerima  laporan  masyarakat,  kemarin
masuk, pekan depan kita akan undang dengarkan keluhan mereka
seperti apa detailnya. Lalu disandingkan regulasi yang nanti
kita cari solusi terbaik,” ujarnya lagi.

Secara  umum  permasalahan  banyak  dikeluhkan  masyarakat  kata
Ahmad  Rahmat  Purnama  adalah  tenaga  kerja  atau  lapangan
pekerjaan.

Saat ini ribuan orang di kota Bandung masih pengangguran dan
ada di data kemiskinan.

“Prihatin lah, ke saya banyak bahkan kader juga, ada lulusan
S1 minta jadi OB yang penting dapat kerjaan. Bahkan perempuan
mau jadi penyapu jalan, ya kita terima dulu minta CV kalau ada
lowongan kita ikhtiar. Karena lapangan pekerjaan ini sempit,
bahkan saya sampaikan anak saya pun nyari dan belum bisa,
belum  dapat,  lalu  masalah  sembako  mahal  setelah  ekonomi
banyaknya itu,” keluhnya.

Selama  menginjak  di  kursi  dewan  Ahmad  menyebut  keluhan
masyarakat yang ia terima masih di bawah 5.

“Sambil  terus  mempelajari  yang  lalu  masih  ada  yang  belum
terselesaikan atau sudah. Soal rumah deret pun masuk ke saya,
saya tidak tahu masuk komisi mana, cuma saya terima saja.
Masih  kita  pelajari,  jadi  kita  dorong  bikin  surat  untuk
audensi biar bisa tahu dari awal dan saya sudah telepon tapi



baru sedikit tergambar belum utuh informasinya,” tegasnya.


